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ABSTRAK 

 
Setiap perusahaan di dunia selalu mengharapkan keuntungan yang sebesar-besarnya agar siklus 

hidup perusahaan berjalan dengan baik. Oleh karena itu, suatu perusahaan atau industri 

membutuhkan perencanaan distribusi untuk menekan biaya atau meminimalkan biaya 

penjualan,  salah satunya adalah dengan penentuan alokasi distribusi produk untuk meningkatkan 

efisiensi biaya.  PT.  Indomarco Adi Prima merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang produk makanan yaitu masih sulit untuk menentukan metode yang tepat dalam 

mengoptimalkan biaya transportasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

biaya transportasi yang optimal di PT.  Indomarco Adi Prima di kota Palu dengan menggunakan 

metode transportasi. Metode transportasi yang digunakan dalam penyelesian solusi awal yaitu 

Incessant Allocation Method (IAM), Revised Distribution Method (RDM) dan Juman & Hoque 

Method (JHM). Ketiga metode memiliki cara penyelesaian yang berbeda-beda untuk mencapai 

fungsi tujuan meminimumkan biaya distribusi. Berdasarkan penelitian, diperoleh bahwa IAM  

memperoleh biaya sebesar              , RDM sebesar              , sedangkan JHM 

merupakan metode yang lebih baik daripada IAM dan RDM karena memiliki hasil yang sama 

dengan hasil uji optimal menggunakan Stepping Stone yaitu sebesar              . 

 

Kata Kunci : Incessant Allocation Method (IAM), Juman & Hoque Method (JHM), model 

transportasi, Revised Distribution Method (RDM)  
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ABSTRACT 

 

Every company in the world always expects the maximum profit so that the company's life cycle 

goes well. . Therefore, a company or industry requires distribution planning to reduce costs or 

minimize sales costs, one of which is to determine product distribution allocations to increase cost 

efficiency. PT. Indomarco Adi Prima is one of the companies engaged in the field of food products, 

which is still difficult to determine the right method for optimizing transportation costs. Therefore, 

this study aims to obtain optimal transportation costs at PT. Indomarco Adi Prima in the city of 

Palu using the transportation method. The transportation methods used in completing the initial 

solution are the Incessant Allocation Method (IAM), the Revised Distribution Method (RDM) and 

the Juman & Hoque Method (JHM). The three methods have different solutions to achieve the 

objective function of minimizing distribution costs. Based on the research, it was found that IAM 

earned Rp. 55,690,000, RDM Rp. 56,570,000, while JHM is a better method than IAM and RDM 

because it has the same results as the optimal test results using a Stepping Stone, which is Rp. 

55,565,000. 

 

Keywords :   Incessant Allocation Method (IAM), Juman & Hoque Method (JHM), transportation 

medel, Revised Distribution Method (RDM)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan kegiatan pendistribusian atau pengangkutan barang 

dari suatu sumber kebeberapa tempat tujuan lain. Umumnya, pendistribusian 

suatu barang atau produk selalu memperhatikan biaya distribusi khususnya pada 

sebuah perusahaan atau industri. Sebuah masalah transportasi muncul ketika 

sebuah perusahaan atau sebuah industri mencoba memutuskan bagaimana cara 

terbaik dalam mendistribusikan suatu produk atau barang dari beberapa sumber ke 

beberapa tujuan. Oleh karena itu, suatu perusahaan atau industri memerlukan 

perencanaan distribusi untuk menekan biaya distribusi salah satunya dengan 

merencanakan pengiriman barang atau produk agar tetap stabil. Hal ini bertujuan 

agar perusahaan atau industri dapat menghitung biaya pengiriman minimum untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimum. Setiap perusahaan atau industri 

menginginkan biaya minimum untuk proses distribusi ini, sehingga diperlukan 

strategi pemecahan masalah yang dapat memberikan solusi optimal dengan 

memperhatikan jumlah supply-demand dan jumlah biaya distribusi [1][2]. 

Masalah transportasi merupakan masalah khusus dalam riset operasi dan 

memiliki beberapa model dalam penyelesaiannya. Salah satu model penyelesaian 

untuk masalah ini adalah masalah transportasi. Masalah transportasi itu sendiri 

memiliki beberapa metode dalam penyelesaiannya, masing-masing metode 

memiliki tujuan untuk mengoptimalkan nilai minimum atau nilai maksimum. 

Namun, beberapa metode baru yang muncul belum dinyatakan efektif. Oleh 

karena itu, untuk menentukan efektifitas suatu metode, perlu dilakukan 

perbandingan beberapa metode sehingga dapat diketahui metode mana yang 

paling efektif untuk menyelesaikan masalah transportasi[3]. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam masalah transportasi yaitu 

mencari solusi awal kemudian menguji optimasinya. Solusi awal untuk masalah 

transportasi adalah solusi yang diperkirakan dengan menggunakan langkah-
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langkah sederhana dan disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan pengujian 

optimasi pada masalah transportasi adalah proses memperbaiki tabel-tabel 

masalah transportasi dengan beberapa langkah yang dilakukan secara berulang-

ulang hingga mendapatkan solusi yang optimal. Metode yang digunakan dalam 

mencari solusi fisibel basis awal adalah Incessant Allocation Method (IAM), 

Revised Distribution Method (RDM), Juman & Hoque Method (JHM), dan uji 

optimasi menggunakan Stepping Stone Method. 

Penelitian terdahulu metode IAM oleh [4], yang menggunakan data ukuran 

    untuk menggambarkan penerapan IAM dalam pendistribusian LPG 3 kg 

pada PT.X yang merupakan salah satu perusahaan pendistribusi LPG 3 kg 

dikabupaten Kubu Raya. Metode IAM merupakan metode yang dapat digunakan 

dalam menentukan solusi optimal dari masalah seimbang atau tidak seimbang. 

Adapun hasil perhitungan biaya pendistribusian dari perusahaan adalah 

                 sedangkan dengan menggunakan IAM dengan 

mengalokasikan secara optimal diperoleh biaya sebesar                 . 

Selisih perhitungan antara biaya distribusi dari perusahaan dan IAM adalah 

               . 

Selanjutnya, penelitian sebelumnya dengan menggunakan  metode RDM 

oleh [5]. Penelitian ini menjelaskan tentang perbandingan ASM, RDM dengan 

MODI pada kasus pendistribusian gas LPG di PT. Melayu Bumi Lestari. 

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan ASM 

menghasilkan biaya sebesar                 dan dengan RDM menghasilkan 

biaya sebesar                 dan dengan menggunakan MODI sebesar 

               . Berdasarkan hasil tersebut bahwa selisih antara metode MODI 

dan RDM sebesar          . 

Selanjutnya penelitian [6] yang membahas tentang penggunaan Juman & 

Hoque Method dalam menentukan solusi awal masalah transportasi seimbang 

maupun tidak seimbang. Kemudian melakukan pengujian optimalitas dengan 

menggunakan metode potensial. Nilai solusi awal JHM cenderung mendekati nilai 

solusi optimal setelah dilakukan uji optimalitas dengan menggunakan metode 

potensial. Adapun soluai optimal dari penyelesaian masalah transportasi dengan 
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menggunakan JHM sebesar     satuan. Selisih perhitungan antara JHM dan 

metode potensial sebesar    satuan. 

Berdasarkan pada penelitian [4], [5], [6], dalam penulisan Tugas Akhir ini 

penulis tertarik untuk mencari solusi optimal menggunakan ketiga metode 

tersebut, yaitu Incessant Allocation Method (IAM), Revised Distribution Method 

(RDM), Juman & Hoque Method (JHM). Oleh karena itu, penulis member judul 

penelitian Tugas Akhir ini yaitu “Optimasi Biaya Distribusi dengan 

Menggunakan Incessant Allocation Method, Revised Distribution Method dan 

Juman & Hoque Method.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas menimbulkan rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana solusi fisibel basis awal pendistribusian menggunakan metode 

Incessant Allocation Method, Revised Distribution Method, Juman & Hoque 

Method?  

2. Bagaimana perbandingan uji optimasi dari metode Incessant Allocation 

Method, Revised Distribution Method, Juman& Hoque Method dengan 

menggunakan metode Stepping Stone?   

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka batasan masalah dari penulisan 

Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Metode IAM dan JHM dapat menyelesaikan permasalahan transportasi pada 

kasus seimbang maupun tidak seimbang, sedangkan metode RDM hanya 

dapat diselesaikan dengan kasus seimbang. 

2. Menggunakan data ukuran      dari penelitian Dessy Yuliandari, dkk. 

Diperoleh dari PT. Indomarco Adi Prima, Palu. 

3. Uji optimal dengan menggunakan metode Stepping Stone.. 

  



4 
 

1.4  Tujuan  Masalah 

Adapun tujuan penelitian pada Tugas Akhir ini yaitu:  

1. Mengetahui solusi fisibel basis awal metode (Incessant Allocation Method 

(IAM), Revised Distribution Method (RDM), dan Juman & Hoque Method 

(JHM)). 

2. Mengetahui perbandingan biaya optimal metode Incessant Allocation 

Method, Revised Distribution Method, Juman & Hoque Method dengan 

menggunakan metode Stepping Stone.  

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu, mengetahui perbandingan hasil 

yang diperoleh dari Incessant Allocation Method (IAM), Revised Distribution 

Method (RDM), dan Juman & Hoque Method (JHM) dan mengetahui hasil uji 

optimal dengan menggunakan metode Stepping Stone.  

1.6  Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa bagian yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori, model, dan metode yang digunakan pada 

penelitian dari Tugas Akhir ini. Adapun teori dam model yang 

digunakan yaitu model transportasi, metode Incessant Allocation 

Method, Revised Distribution Method, Juman & Hoque Method, dan 

Stepping Stone. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah transportasi hingga mendapatkan hasil yang 

optimal.  
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BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang optimalisasi pendistribusian produk 

pangan menggunakan Incessant Allocation Method (IAM), Revised 

Distribution Method (RDM), dan Juman & Hoque Method (JHM) 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tantang kesimpulan dari seluruh bab pada tugas 

akhir ini yang disertai dengan saran sebagai hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Model Transportasi 

Pemrograman linier adalah teknik matematika untuk menemukan alternatif 

penggunaan sumber daya yang terbaik. Linearitas digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih. Program menyatakan 

penggunaan teknik matematika tertentu untuk mendapatkan solusi terbaik 

dalampenyelesaian masalah yang melibatkan sumber daya yang terbatas. 

Pemrograman linier juga mampu mewakili situasi dunia nyata dengan melibatkan 

banyak parameter nilai yang ditentukan oleh ahli [7]. 

Masalah transportasi merupakan program linier yang berhubungan dengan 

sistem pendistribusian barang dari beberapa sumber ke beberapa tujuan yang 

dapat diselesaikan dengan model transportasi. Tujuan transportasi adalah 

menemukan cara untuk memindahkan produk dengan biaya total terendah[8]. 

Sebelum mendapatkan penyelesaian optimal pada masalah transportasi, langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah memodelkan masalah transportasi tersebut. 

Model transportasi menurut [9] dapat dirumuskan dengan: 

Fungsi tujuan : 

           ∑ ∑       
 
   

 
             (2.1) 

dengan fungsi kendala : 

∑    
 
                     

∑    
 
                     

dengan       untuk setiap   dan  .         (2.2) 

Model masalah transportasi dapat dilihat melalui Tabel berikut [10]:  

 

 



7 
 

Tabel 2.1 Model Tansportasi 

Sumber 
Tujuan 

Supply 
        

  
                  

   
                  

  
                  

   
                  

  
            

  
            

  
                  

   
                  

Demand             

 

 Berdasarkan Tabel 2.1, masalah transportasi dapat dirumuskan dengan: 

Keterangan: 

  : Total biaya transportasi 

    : Biaya alokasi produk dari   ke   

    : Banyak produk yang akan dialokasikan  

   : Banyaknya persediaan barang di sumber   

   : Banyaknya permintaan barang di tujuan   

 Model transportasi dikatakan seimbang (balanced program) jika jumlah 

total penawaran (supply) sama dengan jumlah total permintaan (demand), dan 

dikatakan tidak seimbang jika jumlah total penawaran berbeda dengan jumlah 

total permintaan [6]. 

Masalah transportasi seimbang menurut [11] dinyatakan dengan 

∑   
 
    ∑   

 
                 (2.3) 
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Masalah transportasi dapat diselesaikan dengan dua tahap yaitu: 

1. Menentukan solusi fisibel awal pada kasus ini menggunakan Incessant 

Allocation Method, Revised Distribution Method dan Juman & Hoque 

Method. 

2. Kemudian melakukan uji optimasi dengan menggunakan Stepping Stone 

Method. 

2.2  Incessant Allocation Method (IAM) 

Incessant Allocation Method (IAM) adalah metode yang digunakan untuk 

menentukan solusi optimal untuk masalah transportasi pada kasus seimbang atau 

tidak seimbang. Metode ini mengalokasikan permintaan (supply) dari lokasi 

pertama hingga lokasi terakhir sel secara terus menerus. Oleh kerena itu, metode 

ini disebut metode alokasi terus menerus.  

Adapun langkah-langkah pada Incessant Allocation Method untuk mencari 

solusi fisibel basis awal adalah sebagai berikut [12]: 

1. Merumuskan masalah transportasi dan bentuk kedalam bentuk tabel 

transportasi. 

2. Memilih biaya ongkos sel terkecil     pada tabel transportasi. Alokasikan 

jumlah maksimum yang mungkin pada sel biaya terkecil. Jika terdapat biaya 

sel yang sama, maka pilih sel dengan jumlah permintaan dan persediaan 

yang sama. Kemudian tentukan nilai     dengan           . 

3. Sesuaikan persyaratan persediaan dan permintaan pada masing-masing baris 

dan kolom. Perhatikan alokasi sel biaya: 

a. Kasus 1: Jika alokasi          maka nilai     menjadi          . 

Selanjutnya selesaikan alokasi disepanjang kolom ke-  dengan membuat 

alokasi sel biaya terkecil sehingga permintaan terpenuhi. Jika kolom ke-  

telah terpenuhi untuk alokasi      di sel       maka selesaikan alokasi 

disepanjang baris ke-  hingga permintaan terpenuhi. 

b. Kasus 2: Jika alokasi         maka permintaan kolom ke-   telah 

terpenuhi dan nilai    menjadi        . Selanjutnya, alokasi dilanjutkan 
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pada kolom ke-   dengan biaya sel terkecil sehingga permintaan 

terpenuhi. 

c. Kasus 3: Jika alokasi            maka tentukan sel biaya terkecil 

berikutnya dengan membuat alokasi sel biaya terkecil selanjutnya hingga 

permintaan terpenuhi. 

d. Kasus 4: Untuk menyelesaikan alokasi lainnya pada sel yang persediaan 

dan permintaannya telah terpenuhi ditetapkan nilai nol pada sel biaya 

tersebut. 

4. Menentukan sel biaya terkecil berikutnya dengan membuat alokasi sel biaya 

terkecil selanjutnya. Lakukan hingga kapasitas persediaan dan permintaan 

telah terpenuhi. 

5. Mengitung biaya total solusi fisibel basis awal transportasi dengan 

menggunakan metode IAM.  

2.3  Revised Distribution Method (RDM) 

Metode Revised Distribution Method  (RDM) didasarkan pada 

mengalokasikan unit ke sel dalam matriks transportasi yang dimulai dengan 

permintaan atau penawaran minimum ke sel dengan biaya minimum dalam 

matriks. Adapun langkah-langkah pada Revised Distribution Method (RDM) 

untuk mencari solusi fisibel basis awal adalah sebagai berikut [10], [13], [14]:  

1. Merumuskan masalah transportasi dan bentuk kedalam bentuk tabel 

transportasi. 

2. Mencari nilai minimum pada kolom persediaan dan baris permintaan. Jika 

terjadi sama, maka pilih persediaan atau permintaan baris dengan biaya 

terkecil. 

3. Membandingkan biaya persediaan yang memungkinkan pada permintaan 

dan persediaan, kemudian mengalokasikan unit untuk persediaan atau 

permintaan yang memiliki biaya ongkos terkecil. 

4. Jika persediaan dan permintaan terpenuhi, maka pindah kenilai minimum 

selanjutnya. 
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5. Mengulangi Langkah 2 dan 3 sampai kondisi kapasitas semua persediaan 

dan permintaan terpenuhi. 

6. Menghitung biaya total solusi fisibel basis awal transportasi dengan 

menggunakan metode RDM. 

2.4  Juman & Hoque Method  (JHM) 

Adapun langkah-langkah pada Juman & Hoque Method (JHM) untuk 

mencari solusi fisibel basis awal adalah sebagai berikut [6]:  

1. Merumuskan masalah transportasi dan bentuk kedalam bentuk tabel 

transportasi. 

2. Mengidentifikasi sel biaya terendah setiap kolom dan mengalokasikan 

setiap permintaan kedalam sel yang teridentifikasi. 

3. Memeriksa jumlah alokasi pada setiap baris untuk mengidentifikasi beris 

terpenuhi atau tidak. 

4. Mengidentifikasi kolom yang memiliki selisih terkecil kedua dengan 

menghitung selisih antara biaya terkecil dengan biaya terkecil kedua pada 

setiap kolom. 

5. Melakukan transfer maksimum kuantitas persediaan berlebih dari sel unit 

yang memiliki biaya terkecil ke sel unit yang memiliki biaya terkecil kedua 

pada kolom. Berdasarkan baris yang teridentifikasi hingga tidak adalagi 

kelebihan persediaan dalam baris tersebut. 

6. Menghapus baris yang telah terpenuhi, kemudian ulangi Langkah 2 hingga 

setiap baris terpenuhi. 

7. Menghitung total biaya transportasi pada tabel akhir. 

2.5  Stepping Stone Method 

Setelah mendapat solusi fisibel basis awal dari ketiga metode Incessant 

Allocation Method (IAM), Revised Distribution Method (RDM), dan Juman & 

Hoque Method (JHM), maka Langkah selanjutnya adalah melakukan uji optimasi. 

Metode yang digunakan untuk uji optimasi adalah Stepping Stone Method 

(metode batu loncatan). Stepping Stone Method merupakan metode analisis yang 

mengubah alokasi yang dihasilkan dari solusi fisibel basis awal untuk 
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mendapatkan alokasi yang optimal dengan menggunakan cara trial and error 

(coba-coba). Pada metode ini terdapat syarat yang harus diperhatikan dalam 

membentuk loop (jalur) Stepping Stone yaitu pada setiap loop hanya terdapat satu 

sel kosong dengan rute loop mengikuti atau searah dengan jarum jam atau 

berlawanan dengan arah jarum jam. 

Adapun langkah-langkah pada Stepping Stone untuk memperoleh hasil 

optimum adalah sebagai berikut [15], [16], [17] dan [18]: 

1. Membuat tabel transportasi baru dari tabel solusi fisibel basis awal yang 

diperoleh. 

2. Memilih sel kosong (variable non-basis) pada tabel transportasi. 

3. Membuat loop terdekat searah jarum jam atau berlawanan jarum jam yang 

melintasi sel-sel berisi sampai kembali ke sel kosong yang terpilih 

sebelumnya. 

4. Setelah membuat loop, selanjutnya adalah member tanda positif     pada 

sel kosong yang terpilih kemudian dilanjutkan dengan memberi tanda 

negatif     lalu tanda positif     bergantian hingga kembali ke sel kosong 

yang terpilih. 

5. Menghitung Oportunity Cost (indeks perbaikan) yang dimulai dari sel 

kosong dengan memperhatikan setiap tanda yang diberikan pada Langkah 4 

sampai kembali ke sel kosong. 

6. Memilih indeks perbaikan terkecil (negatif terbesar) pada loop-loop yang 

terbentuk. Jika semua indeks bernilai positif atau nol maka solusi terdahulu 

sudah optimal. Jika masih terdapat nilai negatif maka megalokasikan biaya 

terkecil diskitar sel kosong. Selanjutnya mengalokasikan biaya terkecil 

tersebut dengan mengikuti jalur loop yang terpilih dengan memperhatikan 

tanda pada Langkah 4. 

7. Langkah berikutnya yaitu mengulangi Langkah 2 sampai Langkah 6 sampai 

tidak terdapat indeks perbaikan yang bernilai negatif. 

8. Menghitung solusi optimal yang diperoleh dari tabel akhir metode Stepping 

Stone. 
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Contoh 2.1: 

 Diberikan sebuah Tabel Transportasi berikut [19]: 

Tabel 2.2 Data Model Transportasi 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
                    

B 
 12  7  9  20 

25 
                    

C 
 0  14  16  18 

5 
                    

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Keterangan : 

    : Banyak barang   yang didistribusikan dari sumber ke-  menuju tujuan ke-  

(dengan        , dan           ) 

Tentukan solusi optimal dari masalah transportasi tersebut dengan solusi fisibel 

basis awal dengan menggunakan Incessant Allocation Method (IAM), Revised 

Distribution Method (RDM), dan Juman & Hoque Method (JHM)? 

Penyelesaian: 

Berdasarkan Contoh 2.1 dapat dibentuk sebuah model transportasi yaitu: 

Minimum:                                      

                                  

Persediaan:  
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Permintaan: 

               

                

                

                

           , dan          . 

1. Penyelesaian solusi fisibel basis awal menggunakan Incessant Allocation 

Method (IAM) 

Langkah 1: Masalah transportasi dalam bentuk tabel transportasi. 

Tabel 2.3 Data Awal  Metode IAM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
        

B 
 12  7  9  20 

25 
        

C 
 0  14  16  18 

5 
        

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Langkah 2: Memilih biaya ongkos sel terkecil     pada tabel transportasi. 

Alokasikan jumlah maksimum yang mungkin pada sel biaya terkecil. Jika terdapat 

biaya sel yang sama, maka pilih sel dengan jumlah permintaan dan persediaan 

yang sama. Kemudian tentukan nilai     dengan           . 
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Tabel 2.4 Ongkos Terkecil Metode IAM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
        

B 
 12  7  9  20 

25 
        

C 
 0  14  16  18 

5 
        

Permintaan 5 15 15 10 45 

Keterangan :           Ongkos terkecil 

Terdapat dua ongkos terkecil maka pilih salah satu sel, dipilih sel     dengan 

                          .  

Tabel 2.5 Iterasi Pertama Metode IAM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

0 
  15      

B 
 12  7  9  20 

25 
        

C 
 0  14  16  18 

5 
        

Permintaan 5 0 15 10 45 

 

Langkah 3: Sesuaikan persyaratan persediaan dan permintaan pada masing-

masing baris dan kolom. Perhatikan alokasi sel biaya pada Tabel 2.5, kemudian 

pilih kasus yang sesuai dengan hasil alokasi yang diperoleh berdasarkan Tabel 2.5 

yaitu: 
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Kasus 1: Jika alokasi          maka nilai     menjadi          . Selanjutnya 

selesaikan alokasi disepanjang kolom ke-  dengan membuat alokasi sel biaya 

terkecil sehingga permintaan terpenuhi. Jika kolom ke-  telah terpenuhi untuk 

alokasi      di sel       maka selesaikan alokasi disepanjang baris ke-  hingga 

permintaan terpenuhi. 

Kasus 2: Jika alokasi         maka permintaan kolom ke-  telah terpenuhi dan 

nilai    menjadi        . Selanjutnya, alokasi dilanjutkan pada kolom ke-  

dengan biaya sel terkecil sehingga permintaan terpenuhi. 

Kasus 3: Jika alokasi            maka tentukan sel biaya terkecil berikutnya 

dengan membuat alokasi sel biaya terkecil selanjutnya hingga permintaan 

terpenuhi. 

Kasus 4: Untuk menyelesaikan alokasi lainnya pada sel yang persediaan dan 

permintaannya telah terpenuhi ditetapkan nilai nol pada sel biaya tersebut. 

Langkah 4: Berdasarkan Langkah 3 dapat diketahui bahwa iterasi pertama 

merupakan kasus ke-3. Maka akan ditentukan sel biaya terkecil berikutnya dengan 

membuat alokasi sel biaya terkecil selanjutnya. Maka dipilih sel     dengan 

   (      )              

Tabel 2.6 Iterasi 2 Metode IAM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

0 
  15      

B 
 12  7  9  20 

25 
        

C 
 0  14  16  18 

0 
5        

Permintaan 0 0 15 10 45 
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Langkah 5: Berdasarkan Langkah 3 diketahui bahwa iterasi kedua merupakan 

kasus 3. Maka selanjutnya akan ditentukan sel biaya terkecil berikutnya dengan 

membuat alokasi biaya terkecil selanjutnya. Pilih     dengan              

  . 

Tabel 2.7 Iterasi 3 Metode IAM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

0 
  15      

B 
 12  7  9  20 

10 
    15    

C 
 0  14  16  18 

0 
5        

Permintaan 0 0 0 10 45 

 

Langkah 6: Berdasarkan Langkah 3 diketahui bahwa iterasi 3 merupakan kasus 2 

maka    menjadi                   . Selanjutnya pilih alokasi 

berikutnya, pilih     dengan               . 

Tabel 2.8 Solusi Fisibel Basis Awal Metode IAM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

0 
  15      

B 
 12  7  9  20 

0 
    15  10  

C 
 0  14  16  18 

0 
5        

Permintaan 0 0 0 0 45 
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Selanjutnya menghitung solusi fisibel basis awal Metode IAM berdasarkan Tabel 

2.8 yaitu: 

                                     

Dari penyelesaian solusi fisibel basis awal dengan menggunakan metode IAM, 

perusahaan mengeluarkan biaya distribusi sebesar     satuan. 

2. Penyelesaian solusi fisibel basis awal menggunakan Revised Distribution 

Method (RDM) 

Langkah 1: Merumuskan masalah transportasi dalam bentuk tabel transportasi 

Langkah 2: Mencarinilai minimum pada kolom persediaan dan baris permintaan. 

Jika terdapat biaya sel yang sama, maka memilih permintaan atau persadiaan 

dengan biaya terkecil. 

Tabel 2.9 Data Awal Metode RDM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
        

B 
 12  7  9  20 

25 
        

C 
 0  14  16  18 

5 
        

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Karena terdapat dua biaya terkecil yaitu pada baris    dan kolom    maka pilih 

salah satu sel, pilih    kemudian pilih sel terkecil yaitu     dengan           

   



18 
 

Tabel 2.10 Iterasi Pertama Metode RDM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
        

B 
 12  7  9  20 

25 
        

C 
 0  14  16  18 

0 
5        

Permintaan 0 15 15 10 45 

 

Langkah 3: Membandingkan biaya persediaan yang memungkinkan pada baris 

dan permintaan dalam kolom, lalu mengalokasikan unit ke persediaan atau 

permintaan yang memiliki biaya paling kecil. 

Langkah 4: Setelah permintaan dan persediaan terpenuhi, maka akan ditentukan 

alokasi berikutnya dengan menggunakan Langkah 2 dan Langkah 3. Dipilih    

kemudian pilih sel terkecil yaitu     dengan               . 

Tabel 2.11 Iterasi 2 Metode RDM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

0 
  15      

B 
 12  7  9  20 

25 
        

C 
 0  14  16  18 

0 
5        

Permintaan 0 0 15 10 45 
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Langkah 5: Setelah permintaan dan persediaan terpenuhi, selanjutnya memilih 

kolom persediaan dan baris permintaan untuk alokasi selanjutnya. Dipilih   , 

karena sel kosong hanya tersisa satu maka alokasikan dengan               . 

Tabel 2.12 Iterasi 3 Metode RDM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

0 
  15      

B 
 12  7  9  20 

15 
      10  

C 
 0  14  16  18 

0 
5        

Permintaan 0 0 15 0 45 

 

Langkah 6: Memilih alokasi selanjutnya dengan cara seperti pada Langkah 2 dan 

Langkah 3. Karena yang tersisa hanya kolom     maka alokasikan sebanyak 

                 .  

Tabel 2.13 Solusi Fisibel Basis Awal Metode RDM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

0 
  15      

B 
 12  7  9  20 

0 
    15  10  

C 
 0  14  16  18 

0 
5        

Permintaan 0 0 0 0 45 
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Selanjutnya menghitung solusi fisibel basis awal berdasarkan Tabel 2.13 yaitu 

sebesar: 

                                     

Dari penyelesaian solusi fisibel basis awal dengan menggunakan metode RDM, 

perusahaan mangeluarkan biaya distribusi sebesar 335 satuan. 

3. Penyelesaian solusi fisibel basis awal menggunakan Juman & Hoque 

Method (JHM) 

Langkah    1: Merumuskan masalah transportasi dalam bentuk tabel transportasi. 

Langkah 2: Mengidentifikasi sel biaya terendah setiap kolom dan 

mengalokasikan setiap permintaan kedalam sel yang sudah teridentifikasi. 

Tabel 2.14 Data Awal Metode JHM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
  15    10  

B 
 12  7  9  20 

25 
    15    

C 
 0  14  16  18 

5 
5        

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Langkah 3: Memeriksa apakah jumlah alokasi pada setiap baris untuk 

mengidentifikasi baris terpenuhi atau tidak. Pada baris 1 teridentifikasi baris tidak 

terpenuhi karena melebihi kapasitas persediaan yang ada. 

Langkah 4: Mengidentifikasi kolom yang memiliki selisih dengan menghitung 

selisih antara biaya terkecil kedua dan biaya terkecil petama pada masing-masing 

kolom. Jika terjadi sama maka pilih salah satu. 
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Tabel 2.15 Iterasi Pertama Metode JHM tidak Terpenuhi 

Sumber 
Tujuan Persediaan 

1 2 3 4  

A 
 10  0  20  11 

15 
  15    10  

B 
 12  7  9  20 

25 
    15    

C 
 0  14  16  18 

5 
5        

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

a. Pada kolom 1 diperoleh biaya ongkos terkecil kedua sebesar 10 maka selisih 

biaya ongkos terkecil kedua dan ongkos terkecil pertama pada kolom 1 

adalah sebesar        . 

b. Pada kolom 2 diperoleh biaya ongkos terkecil kedua sebesar 7 maka selisih 

biaya ongkos terkecil kedua dan ongkos terkecil pertama pada kolom 2 

adalah sebesar      . 

c. Pada kolom 3 diperoleh biaya ongkos terkecil kedua sebesar 16 maka selisih 

biaya ongkos terkecil kedua dan ongkos terkecil pertama pada kolom 3 

adalah sebesar       . 

d. Pada kolom 4 diperoleh biaya ongkos terkecil kedua sebesar 16 maka selisih 

biaya ongkos terkecil kedua dan ongkos terkecil pertama pada kolom 4 

adalah sebesar        . 

Langkah 5: Melakukan transfer maksimum kuantitas persediaan berlebih dari sel 

unit biaya terkecil ke sel unit biaya terkecil kedua dalam kolom, berdasarkan baris 

yang teridentifikasi sehingga tidak ada lagi kelebihan persediaan dalam baris 

tersebut. Pilih kolom 2, dengan menghitung persediaan berlebih dengan cara 

mengurangkan biaya alokasi pada baris pertama dengan banyak persediaan 

             . Kemudian alokasikan kapasitas biaya berlebih kedalam sel 

unit terkecil kedua. 
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Tabel 2.16 Solusi Fisibel Basis Awal Metode JHM 

Sumber 
Tujuan Persediaan 

1 2 3 4  

A 
 10  0  20  11 

0 
  5    10  

B 
 12  7  9  20 

0 
  10  15    

C 
 0  14  16  18 

0 
5        

Permintaan 0 0 0 0 45 

 

Langkah 6: Memeriksa apakah kapasitas permintaan dan persediaan sudah 

terpenuhi. Selanjutnya menghitung total biaya transportasi berdasarkan Tabel 2.16 

yaitu sebesar: 

                                          . 

Berdasarkan penyelesaian solusi fisibel basis awal dengan menggunakan metode 

JHM, perusahaan mengeluarkan biaya distribusi sebesar    . 

4. Penyelesaian solusi optimal menggunakan Stepping Stone Method 

Sebelum melakukan uji optimasi  menggunakan metode stepping stone, 

maka langkah pertama yang harus dilakukan yaitu memastikan terlebih dahulu 

bahwa model transportasi yang akan diuji tidak mengalami degenerasi dan 

redundansi. Artinya matriks solusi fisibel basis awal harus memenuhi syarat 

        yang mana   adalah baris dan   adalah kolom. Jika matriks solusi 

yang layak untuk aturan awal tidak memenuhi kondisi ini, gunakan sel tiruan 

dengan menambahkan penugasan   ke sel kosong. 

a. Penyelesaian Solusi Optimal Pada IAM dan RDM 

Langkah 1: Membuat tabel awal transportasi. Dari tabel solusi fisibel basis awal 

menggunakan IAM dan RDM.  
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Berdasarkan hasil solusi fisibel basis awal dengan menggunakan IAM dan 

RDM pada Tabel 2.8 dan Tabel 2.13, pada permasalahan ini diperoleh 

pengalokasian pada sel yang sama sehingga memperoleh hasil solusi fisibel basis 

awal yang bernilai sama yaitu sebesar 335. 

Tabel 2.17 Solusi Awal IAM dan RDM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
  15      

B 
 12  7  9  20 

25 
    15  10  

C 
 0  14  16  18 

5 
5        

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Langkah 2: Memastikan terlebih dahulu bahwa model transportasi pada Tabel 

2.17 tidak mengalami degenerasi dan redundansi dengan memastikan sel yang 

terisi sama dengan jumlah baris ditambah jumlah kolom dikurang satu      

  . Pada kasus ini sel yang terisi berjumlah 4 dan jumlah syarat         

maka persoaalan dalam kasus ini mengalami degenerasi. Untuk mengatasi 

masalah ini, maka akan diisi sel kosong supaya jalur tidak terputus yaitu dengan 

membuat jembatan dengan muatan sebesar   (nol) sebanyak selisih 

degenerasinya. Sehingga pada kasus ini akan ditambah dua jembatan dengan 

muatan   (nol) pada sel       dan      . 
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Tabel 2.18 Tabel Sempurna IAM dan RDM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
  15    0  

B 
 12  7  9  20 

25 
0    15  10  

C 
 0  14  16  18 

5 
5        

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Langkah 3: Membuat loop dari sel-sel kosong pada Tabel 2.18, dimulai dengan 

sel kosong pertama yang diberitanda     kemudian pada sel selanjutnya diberi 

tanda     kemudian menuju sel berikutnya diberi tanda     kemudian menuju sel 

berikutnya diberi tanda     sampai menuju sel kosong Kembali. Kemudian 

menghitung indeks perbaikan yang dibentuk dari loop yang didapat. Adapun hasil 

perhitungan indeks perbaikan yaitu:  

Tabel 2.19 Indeks Perbaikan Awal IAM dan RDM 

Sel Loop  Hasil  
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Langkah 4: Memilih indeks perbaikan yang bernilai negatif terbesar. Selanjutnya 

mengalokasikan biaya terkecil di sekitar sel kosong, pengalokasian dilakukan 

dengan mengikuti loop yang terbentuk. Berdasarkan hasil pada Tabel 2.19 

terdapat satu indeks perbaikan yang bernilai negatif terletak pada sel (2.2) dengan 

jalur loop yang terbentuk                 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.20 Jalur Loop Stepping Stone Method Iterasi I 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10 - 0  20 + 11 

15 
  15    0  

B 
 12 + 7  9 - 20 

25 
0     15  10  

C 
 0  14  16  18 

5 
5        

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Berdasarkan Tabel 2.20 biaya sel terkecil disekitar sel kosong pada jalur 

loop yang terpilih yaitu   . Dengan menggunakan       pada Langkah 3 

diperoleh hasil pengalokasian yaitu                            

        . Masukkan pengalokasian kedalam tabel alokasi baru seperti pada 

Tabel 2.21 berikut: 
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Tabel 2.21 Hasil Perbaikan Indeks IAM dan RDM Iterasi I 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
  5    10  

B 
 12  7  9  20 

25 
0   10  15    

C 
 0  14  16  18 

5 
5        

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

 Berdasarkan pada Tabel 2.21 diperoleh biaya total pada iterasi pertama 

yaitu sebesar: 

                                          

         . 

Langkah 5: Kemudian ulangi Langkah 2 hingga Langkah 4 hingga tidak ada lagi 

indeks optimasi negatif. 

Setelah melakukan langkah-langkah ini, tabel berhenti pada iterasi pertama. 

Hal ini dikarenakan pada tabel iterasi pertama tidak ada hasil indikator yang 

negatif, dan semua hasil perbaikan indikator tersebut positif atau nol    . Adapun 

hasil pada tabel iterasi pertama jalur loop yang dapat dibentuk yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.22 Indeks Perbaikan Iterasi I IAM dan RDM 

Sel Loop  Hasil  

                                  

                                   

                                  

                                   

                                    

                                                

 

 Berdasarkan perhitungan pada Tabel 2.22 indeks perbaikan sudah bernilai 

positif semua, sehingga solusi pada Tabel 2.22 merupakan solusi optimal dari 

metode IAM dan RDM dengan menggunakan solusi optimal metode Stepping 

Stone. Dengan hasil pendistribusian yaitu pada Sumber A dilakukan 

pendistribusian sebanyak 5 barang ke Tujuan 2 dan 10 barang ke Tujuan 4. 

Sumber B melakukan pendistribusian sebanyak 10 barang ke Tujuan 2 dan 15 

barang ke Tujuan 3, dan Sumber C melakukan pendistribusian sebanyak 5 barang 

ke Tujuan 1. 

Berdasarkan penyelesaian uji optimasi menggunakan metode Stepping Stone 

dengan menggunakan solusi fisibel basis awal dengan metode IAM dan RDM 

diperoleh bahwa perusahaan mengeluarkan biaya distribusi dengan total biaya 

sebesar    . Sedangkan solusi fisibel basis awal menggunakan metode IAM dan 

RDM perusahaan mengeluarkan biaya distribusi sebesar 335 satuan. 
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b. Penyelesaian Solusi Optimal pada JHM 

Langkah 1: Membuat tabel awal transportasi. Berdasarkan tabel solusi fisibel 

basis awal menggunakan JHM. 

Tabel 2.23 Solusi Awal Metode JHM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
  5    10  

B 
 12  7  9  20 

25 
  10  15    

C 
 0  14  16  18 

5 
5        

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Langkah 2: Memastikan terlebih dahulu bahwa model transportasi pada Tabel 

2.23 tidak mengalami degenerasi dan redundansi dengan memastikan sel yang 

terisi sama dengan jumlah baris ditambah jumlah kolom dikurang satu      

  . Pada kasus ini sel yang terisi berjumlah 5 dan jumlah syarat         

maka persoaalan dalam kasus ini mengalami degenerasi. Untuk mengatasi 

masalah ini, maka akan diisi sel kosong supaya jalur tidak terputus yaitu dengan 

membuat jembatan dengan muatan sebesar   (nol) sebanyak selisih 

degenerasinya. Sehingga pada kasus ini akan ditambah dua jembatan dengan 

muatan   (nol) pada sel      . 
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Tabel 2.24 Tabel Sempurna Metode JHM 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 4 

A 
 10  0  20  11 

15 
  5    10  

B 
 12  7  9  20 

25 
  10  15    

C 
 0  14  16  18 

5 
5  0      

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Langkah 3: Membuat loop dari sel-sel kosong pada Tabel 2.24, dimulai dengan 

sel kosong pertama yang diberitanda     kemudian pada sel selanjutnya diberi 

tanda     kemudian menuju sel berikutnya diberi tanda     kemudian menuju sel 

berikutnya diberi tanda     sampai menuju sel kosong kembali. Kemudian 

menghitung indeks perbaikan yang dibentuk dari loop yang didapat. Adapun hasil 

perhitungan indeks perbaikan yaitu: 

Tabel 2.25 Indeks Perbaikan Awal Metode JHM 

Sel Loop  Hasil  

                                   

                                  

                                   

                                  

                                  

                                    

 

Langkah 4: Memilih indeks perbaikan yang bernilai negatif terbesar. Selanjutnya 

mengalokasikan biaya terkecil di sekitar sel kosong, pengalokasian dilakukan 

dengan mengikuti loop yang terbentuk. Berdasarkan Tabel 2.25 terdapat satu 
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indeks perbaikan yang bernilai negatif terletak pada sel (3.4) dengan jalur loop 

yang terbentuk                 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.26 Jalur Loop Steepping Stone Method Iterasi I 

Sumber 
Tujuan Persediaan 

1 2 3 4  

A 
 10 + 0  20 - 11 

15 
  5    10  

B 
 12  7  9  20 

25 
  10  15    

C 
 0 - 14  16 + 18 

5 
5  0      

Permintaan 5 15 15 10 45 

 

Berdasarkan Tabel 2.26 biaya sel terkecil disekitar sel kosong pada jalur 

loop yang terpilih yaitu  . Dengan menggunakan       pada Langkah 3 

diperoleh hasil pengalokasian yaitu                                . 

Masukkan pengalokasian kedalam tabel alokasi baru seperti pada Tabel 2.27 

berikut: 

Tabel 2.27 Hasil Perbaikan Indeks Metode JHM 

Sumber 
Tujuan Persediaan 

1 2 3 4  

A 
 10  0  20  11 

15 
  5    10  

B 
 12  7  9  20 

25 
  10  15    

C 
 0  14  16  18 

5 
5      0  

Permintaan 5 15 15 10 45 
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Berdasarkan pada Tabel 2.27 diperoleh biaya total pada iterasi pertama yaitu 

sebesar: 

                                              

       . 

Langkah 5: Kemudian ulangi Langkah 2 hingga Langkah 4 hingga tidak ada lagi 

indeks optimasi negatif. 

 Setelah melakukan langkah-langkah ini, tabel berhenti pada iterasi 

pertama. Hal ini dikarenakan pada tabel iterasi pertama tidak ada hasil indikator 

yang negatif, dan semua hasil perbaikan indikator tersebut positif atau nol    . 

Adapun hasil pada tabel iterasi pertama jalur loop yang dapat dibentuk yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2.28 Indeks Perbaikan Iterasi I 

Sel Loop  Hasil  

                                    

                                  

                                                

                                  

                                   

                                               

 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 2.28 indeks perbaikan sudah bernilai 

positif semua, sehingga solusi pada Tabel 2.28 merupakan solusi optimal dari 

metode JHM dengan menggunakan solusi optimal metode Stepping Stone. 

Dengan hasil pendistribusian yaitu pada Sumber A dilakukan pendistribusian 

sebanyak 5 barang ke Tujuan 2 dan 10 barang ke Tujuan 4. Sumber B melakukan 

pendistribusian sebanyak 10 barang ke Tujuan 2 dan 15 barang ke Tujuan 3, dan 

Sumber C melakukan pendistribusian sebanyak 5 barang ke Tujuan 1. 

Berdasarkan penyelesaian uji optimasi menggunakan metode Stepping Stone 

dengan menggunakan solusi fisibel basis awal dengan metode JHM diperoleh 
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bahwa perusahaan mengeluarkan biaya distribusi dengan total biaya sebesar    . 

Setara dengan solusi fisibel basis awal dengan menggunakan metode JHM 

perusahaan mengeluarkan biaya distribusi sebesar 315. Pada kasus ini JHM 

merupakan solusi yang optimal pada masalah distribusi. 

Adapun hasil penyelesaian solusi fisibel basis awal beserta solusi optimal 

dari ketiga metode dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.29 Perbandingan Hasil dari ke-3 Metode 

Metode Solusi Awal Solusi Optimal 

IAM 335 315 

RDM 335 315 

JHM 315 315 

 

Berdasarkan pada Contoh 2.1, penyelesaian solusi fisibel basis awal 

menggunakan IAM, RDM, dan JHM diperoleh bahwa JHM merupakan metode 

yang lebih baik dalam penyelesaian solusi fisibel basis awal. Karena jumlah biaya 

distribusi yang dihasilkan pada solusi awal metode JHM sama dengan solusi 

optimal dengan menggunakan metode Stepping Stone.   
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menggunakan metode Stepping Stone yaitu sebesar 315. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh [2] bahwa pada kasus yang sama, 

diselesaikan dengan beberapa metode yang berbeda dapat ditentukan bahwa solusi 

dengan menggunakan metode JHM merupakan solusi yang lebih optimal dengan 

jumlah biaya distribusi akhir sama dengan biaya solusi optimal yang diperoleh 

dengan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengambilan data. 

2. Dari data yang diperoleh dapat disusun kedalam tabel transportasi, untuk 

memastikan data seimbang atau tidak. Jika data tidak seimbang, maka dapat 

ditambahkan variabel dummy. 

3. Membuat model transportasi. 

4. Menyelesaikan model transportasi dengan menggunakan Incessant 

Allocation Method (IAM), Revised Distribution Method (RDM), dan Juman 

& Hoque Method (JHM). 

a. Penyelesaian dengan menggunakan Incessant Allocation Method (IAM). 

Adapun langkah-langkahnya: 

1) Merumuskan masalah transportasi dan bentuk kedalam bentuk tabel 

transportasi. 

2) Memilih biaya ongkos sel terkecil     pada tabel transportasi. 

Alokasikan jumlah maksimum yang mungkin pada sel biaya terkecil. 

Jika terdapat biaya sel yang sama, maka pilih sel dengan jumlah 

permintaan dan persediaan yang sama. Kemudian tentukan nilai 

    dengan           . 

3) Sesuaikan persyaratan persediaan dan permintaan pada masing-

masing baris dan kolom.  

4) Menentukan sel biaya terkecil berikutnya dengan membuat alokasi sel 

biaya terkecil selanjutnya. Lakukan hingga kapasitas persediaan dan 

permintaan telah terpenuhi. 

5) Menghitung biaya total solusi fisibel basis awal transportasi dengan 

menggunakan metode IAM. 
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b. Penyelesaian dengan menggunakan Revised Distribution Method (RDM). 

Adapun langkah-langkahnya: 

1) Merumuskan masalah transportasi dan bentuk kedalam bentukt tabel 

transportasi. 

2) Mulailah dengan mencari nilai minimum pada kolom persediaan dan 

baris permintaan. Jika terjadi sama, maka pilih persediaan atau 

permintaan baris dengan biaya terkecil. 

3) Membandingkan biaya persediaan yang memungkinkan pada 

permintaan dan persediaan, kemudian mengalokasikan unit untuk 

persediaan atau permintaan yang memiliki biaya ongkos terkecil. 

4) Jika persediaan dan permintaan terpenuhi, maka berpindah kenilai 

minimum selanjutnya. 

5) Ulangi Langkah 2 dan 3 sampai kondisi kapasitas semua persediaan 

dan permintaan terpenuhi. 

6) Hitung biaya total solusi fisibel basis awal transportasi dengan 

menggunakan metode RDM. 

c. Penyelesaian dengan menggunakan Juman & Hoque Method (JHM). 

Adapun langkah-langkahnya: 

1) Merumuskan masalah transportasi dan bentuk kedalam bentuk tabel 

transportasi. 

2) Mengidentifikasi sel biaya terendah setiap kolom dan mengalokasikan 

setiap permintaan kedalam sel yang teridentifikasi. 

3) Memeriksa jumlah alokasi pada setiap baris untuk mengidentifikasi 

baris terpenuhi atau tidak. 

4) Mengidentifikasi kolom yang memiliki selisih terkecil kedua dengan 

menghitung selisih antara biaya terkecil dengan biaya terkecil kedua 

pada setiap kolom. 

5) Melakukan transfer maksimum kuantitas persediaan berlebih dari sel 

unit yang memiliki biaya terkecil ke sel unit yang memiliki biaya 

terkecil kedua pada kolom. Berdasarkan baris yang teridentifikasi 

hingga tidak ada lagi kelebihan persediaan dalam baris tersebut. 
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6) Menghapus baris yang telah terpenuhi, kemudian ulangi Langkah 2 

hingga setiap baris terpenuhi. 

7) Menghitung total biaya transportasi pada Tabel akhir. 

5. Melakukan uji optimasi menggunakan metode Stepping Stone hingga 

memperoleh solusi optimal 

6. Membuat kesimpulan. 
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Metode penelitian diatas dapat digambarkan dalam flowchart sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 

Mulai 

Pengambilan Data 

Membuat tabel transportasi 

Apakah tabel seimbang? 

Mendapatkan solusi fisibel basis awal 

Penyelesaian solusi fisibel awal dengan tiga metode 

Membuat model transportasi 

Penyelesaian dengan 

menggunakan Incessant 

Allocation Method (IAM) 

Penyelesaian dengan 

menggunakan Juman& 

Hoque Method (JHM) 

Penyelesaian dengan 

menggunakan Revised 

Distribution Method (RDM) 

Tambahkan dummy 

Uji optimaisasi menggunakan Stepping Stone 

Selesai 

Tidak 

Ya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pada Bab IV, tentang masalah distribusi produk pangan 

pada PT. Indomarco Adi Prima dengan menggunakan data bulan Desember 2020, 

diperoleh bahwa:  

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pendistribusian menggunakan 

Incessant Allocation Method (IAM) menghasilkan solusi fisebel basis awal 

sebesar             , Revised Distribution Method (RDM) menghasilkan 

solusi fisibel basis awal sebesar              , dan Juman & Hoque 

Method (JHM) menghasilkan solusi fisibel basis awal sebesar 

             . 

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa solusi optimal menggunakan 

metode Stepping Stone sebesar              . Berdasarkan uji optimal 

diperoleh bahwa Juman & Hoque Method (JHM) merupakan metode yang 

memiliki solusi fisibel basis awal dengan hasil yang sama dengan hasil 

menggunakan uji optimal metode Stepping Stone dengan hasil 

pendistribusian yaitu pada Agen 1 dilakukan pendistribusian sebanyak 360 

karton ke Toko 2, sebanyak 465 karton ke Toko 4, sebanyak 495 karton ke 

Toko 6, dan sebanyak 430 karton ke Toko 7. Kemudian pada Agen 2 

dilakukan pendistribusian sebanyak 475 karton ke Toko 1, sebanyak 70 

karton ke Toko 2, sebanyak 470 karton ke Toko 5, sebanyak 180 karton ke 

Toko 8, dan sebanyak 540 karton ke Toko 10. Selanjutnya melakukan 

pendistribusian dari Agen 3 sebanyak 550 ke Toko 3, sebanyak 165 karton 

ke Toko 8, dan sebanyak 410 karton ke Toko 9. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis 

berharap penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut ketiga metode yang 

digunakan dengan studi kasus yang berbeda dan dalam pengujian yang 

optimal. Penulis berharap peneliti selanjutnya akan mempelajari dan 

mencari cara baru lainnya dalam masalah transportasi. 
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